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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Karet adalah tanaman tahunan yang tumbuh subur di daerah tropis dengan 

curah hujan yang cukup. Tanaman karet menjadi komoditi unggulan di Indonesia.  

Pola pengusahaan perkebunan karet di Indonesia masih didominasi oleh 

perkebunan karet rakyat yang mencapai lebih dari 85 persen dari luas total 

perkebunan karet di Indonesia, kemudian disusul oleh perkebunan besar swasta 

dan perkebunan besar negara (Ditjenbun, 2011).   

Sejak tahun 2001 sampai tahun 2011 (kecuali pada saat krisis global tahun 

2008/2009), harga karet alam meningkat sangat signifikan. Meningkatnya harga 

karet tersebut merupakan salah satu pemicu pesatnya penanaman karet yang 

dilakukan petani, hal ini terlihat dari pesatnya peningkatan produksi karet alam di 

Sumatera Selatan yang merupakan provinsi penghasil karet alam terbesar di 

Indonesia (Syarifah., et. al, 2016).  Dengan harga karet yang sangat signifikan 

petani di daerah Sumatera Selatan tertarik untuk melakukan konversi ke kebun 

karet, karena dengan bertani padi sawah tadah hujan pendapatan tidak besar.    

  Seiring berjalannya waktu harga karet dari tahun ke tahun semakin 

menurun, petani yang sebelumnya mendapatakan pendapatan yang dirasa cukup 

untuk memenuhi kebutuhannya, sekarang tidak mampu lagi untuk memenuhi 

kebutuhannya.  Masalah ketidakstabilan harga dialami oleh semua petani karet 

yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yaitu kabupaten Ogan Komering Ilir.  

Dalam 1 hektare lahan karet, diketahui dapat memproduksi rata-rata 300 kilogram 

getah per bulan sehingga dengan harga Rp4.000,00 per kilogram membuat petani 

hanya meraup sekitar Rp1.200.000 per bulan.   Sedangkan untuk harga lateks 

karet yang sudah di disimpan di bak pembeku memiliki harga Rp8.100 per 

kilogram.  Harga karet yang terus mengalami penurunan akan berdampak besar 

pada perekonomian petani.  Saat ini  Luas areal dan produksi karet di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir pada tahun 2014 bisa dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut :
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada  

        tahun 2014 

Kecamatan Se Kabupaten 

Ogan Komering Ilir 

Luas Area 

menghasilkan 
(Ha) 

Produksi (ton) 
Produktivitas 

(ton/ha) 

2014 2014 2014 

Lempuing 11.593,00 19.856,00 1,71 

Lempuing Jaya 3.151,00 5.515,00 1,75 
Mesuji 3.738,00 6.687,00 1,78 

Sungai Menang 8.971,00 15.864,00 1,76 

Mesuji Makmur 15.298,00 26.690,00 1,74 

Mesuji Raya 3.435,00 5.841,00 1,70 

Tulung Selapan 19.221,00 34.996,00 1,82 

Cengal 16.982,00 30.220,00 1,77 

Pedamaran 409,00 721,00 1,76 

Pedamaran Timur 2.209,00 3.958,00 1,79 
Tanjung Lubuk 574,00 1.015,00 1,76 

Teluk Gelam 897,00 1.587,00 1,76 

Kayu Agung 58,00 80,00 1,37 
Sirah Pulau Padang 68,00 99,00 1,45 

Jejawi 414,00 735,00 1,77 

Pampangan 6.017,00 10.925,00 1,81 
Pangkalan Lampam 10.697,00 19.442,00 1,81 

Air Sugihan 81,00 138,00 1,70 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 10.3813,00 184.369,00 31,01 

  Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir 2016 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas dapat diketahui bahwa Kecamatan 

Lempuing Jaya luas area menghasilkan karet hanya sebesar 3.151,00 hektar 

sedangkan  produksi sebesar 5.515,00 ton dengan produktivitas sebanyak 1,75 ton 

per hektar pada tahun 2014.  Berbeda dengan Kecamatan Tulung Selapan yang 

lebih tinggi luas area menghasilkannya sebesar 19.221,00 hektar dengan produksi 

sebesar 34.996,00 ton dan produktivitasnya sebanyak 1,82 ton per hektar.  Luas 

area menghasilkan karet di Lempuing Jaya termasuk rendah karena dari 

Kecamatan Lempuing yang merupakan Kecamatan paling terdekat dari 

Kecamatan Lempuing Jaya, luas area menghasilkannya sebesar 11.593,00 hektar 

dengan produksi sebesar 19.856 ton dan produktivitas sebanyak 1,71 ton per 

hektar.   

Kecamatan Lempuing Jaya terdiri dari 16 Desa. Kecamatan ini berdiri 

pada tahun 2006, pada tahun tersebut terjadi pemekaran kecamatan dari 

kecamatan induk Lempuing.   Kecamatan Lempuing Jaya mayoritas penduduknya 
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adalah bertani seperti menanam ubi kayu, karet, sawit, sayur-sayuran, dan juga 

bertani padi sawah tadah hujan.  Padi sawah tadah hujan yang terdapat di 

Lempuing Jaya sangat luas ditambah dengan adanya konversi kebun karet ke padi 

yang telah dilakukan oleh petani.  Dapat dilihat pada Tabel 1.2. Produksi dan Luas 

Panen Padi sebagai berikut : 

   

Tabel 1.2. Produksi dan Luas Panen Padi  

Kecamatan Se 

Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Produksi dan Luas Panen Padi 

Luas Panen 

(Hektar) 
Produksi (Ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

2014 2014 2014 

Lempuing 100.100,00 12.400,00 0,12 

Lempuing Jaya 114.736,00 21.203,00 0,18 

Mesuji 10.281,00 2.970,00 0,28 

Sungai Menang 33.776,00 9.132,00 0,27 

Mesuji Makmur 8.271,00 2.434,00 0,29 

Mesuji Raya 9.601,00 2.674,00 0,27 

Tulung Selapan 5.216,00 1.614,00 0,30 

Cengal 1.320,00 400,00 0,30 

Pedamaran 29.688,00 7.241,00 0,24 

Pedamaran Timur 218,00 70,00 0,32 

Tanjung Lubuk 45.812,00 10.938,00 0,23 

Teluk Gelam 14.599,00 3.476,00 0,23 

Kayu Agung 15.432,00 3.764,00 0,24 

Sirah Pulau Padang 34.899,00 8.512,00 0,24 

Jejawi 31.308,00 7.636,00 0,24 

Pampangan 35.705,00 8.734,00 0,24 

Pangkalan Lampam 2.438,00 835,00 0,34 

Air Sugihan 86.415,00 23.776,00 0,27 

Kab. Ogan Komering Ilir 579.815,00 127.809,00 4,60 

Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. yang diatas luas panen yang paling rendah adalah  

Kecamatan Pedamaran Timur sebesar 218,00 hektar dengan hasil produksi 

sebanyak 70,00 ton dengan produktivitas sebesar 0,32 ton per hektar.  Sedangkan   

Luas panen yang paling tinggi adalah Kecamatan Lempuing Jaya sebesar 

114.736,00 hektar, dimana hasil produksi nya sebanyak 21.203,00 ton dengan 

produktivitasnya sebesar 0,18 ton per hektar.  Hasil tersebut merupakan hasil dari 

petani-petani yang ada di desa Lempuing Jaya salah satunya ialah Desa Lubuk 

Seberuk.
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Desa Lubuk Seberuk merupakan Desa yang ada di Kecamatan Lempuing 

Jaya, dimana para petani mengkonversi kebun karet jadi padi sawah tadah hujan.  

Sehingga penggunaan lahan pertanian paling luas di Desa Lubuk Seberuk adalah 

penggunaan lahan sebagai lahan sawah.  Berdasarkan data dari Balai Penyuluh 

Pertanian Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam 

angka, tahun 2018 tercatat 60,90 persen atau lahan seluas 1.350,00 hektar lahan 

diperuntukkan sebagai lahan sawah.  Sementara 10,70 persen atau lahan seluas 

230,00 hektar merupakan lahan yang diperuntukkan sebagai tegal 

/ladang/kebun/huma.  Kebun disini yang dimaksud ialah kebun karet sebesar 

150,00 hektar.  Luas dan  proporsi penggunaan lahan pertanian di Desa Lubuk 

Seberuk pada tahun 2018 selengkapnya di sajikan dalam Tabel 1.3. sebagai 

berikut :  

 

Tabel 1.3. Luas dan Proporsi Penggunaan Lahan Pertanian di Desa Lubuk  

          Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya tahun 2017 dan 2018 

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas tahun 2017 

(Ha) 

Luas tahun 2018 

(Ha) 

1. Pekarangan/lahan untuk bangunan 394,00 394,00 
2. Tegal/ladang/kebun/huma 320,00 238,00 

3. Tambak/perairan umum/rawa - 230,00 

4. Kolam/tebat/empang 3,00 6,00 

5. Tanah sementara tidak diusahakan - - 
6. Tanah untuk tanaman kayu-kayuan - - 

7. Perkebunan (Negara/swasta) - - 

8. Sawah/tadah hujan/pasang surut 1.169,00 1.350,00 
9. Padang rumput - - 

 Jumlah 1.886,00 2.218,00 

Sumber : Monografi Desa Lubuk Seberuk  

 

Berdasarkan Tabel 1.3. dapat diketahui jumlah penggunaan lahan 

pertanian di Desa Lubuk Seberuk pada tahun 2018 sebesar 2.218,00 hektar 

sedangkang pada tahun 2017 sebesar 1.886,00 hektar.  Dari jumlah tersebut 

sawah/tadah hujan/pasang surut pada tahun 2018 memilki luas sebesar 1.350,00 

hektar sedangkan pada tahun 2017 sebesar 1.169,00 hektar.  Jumlah tersebut 

bertambah seiring terjadinya konversi kebun karet menjadi padi sawah tadah 

hujan.   
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Proses konversi yang terjadi dapat dilakukan oleh petani sendiri.  Konversi 

dapat diartikan sebagai perubahan yang disebabkan karena faktor-faktor yang 

mempengaruhi keperluan dan kebutuhan penduduk yang semakin banyak dan 

meningkatnya mutu kehidupan yang lebih baik sehingga diperlukan perubahan 

lahan harus di lakukan demi memenuhi kebutuhan petani serta adanya faktor lain 

yang mendukung petani untuk mengkonversikan kebun karetnya.  Dalam 

melakukan kegiatan usahatani, petani berharap dapat meningkatkan 

pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi (Soekartawi, 

2000).   

 Desa Lubuk Seberuk saat ini telah menjadi Desa Percontohan Modern 

Mekanisasi tahun 2018 yang dari penyemaian padi hingga panen menggunakan 

teknologi yang sudah modern dan canggih (Wayan, 2018).  Sehingga, membuat 

petani padi sawah tadah hujan menjadi lebih efektif dan efisien dalam waktu 

penyemaian hingga panen.  Serta adanya dorongan yang semakin menguat karena 

sejumlah program pemerintah lebih banyak dialihkan ke pertanian, seperti 

bantuan sarana dan prasarana, modal berupa kredit dengan bunga disubsidi 

pemerintah, hingga asuransi agar petani tidak merugi di saat mengalami gagal 

panen.  Dengan adanya konversi kebun karet menjadi padi sawah tadah hujan di 

Desa Lubuk Seberuk membuat peneliti tertarik meneliti tentang Faktor - faktor 

yang mempengaruhi petani mengkonversi kebun karet menjadi padi sawah tadah 

hujan : Kasus Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengkonversi kebun karet 

menjadi padi sawah tadah hujan Kasus Desa Lubuk Seberuk Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 
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2. Seberapa besar perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah konversi 

kebun karet menjadi padi sawah tadah hujan Kasus Desa Lubuk Seberuk 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengkonversi 

kebun karet menjadi padi sawah tadah hujan yang dilihat dari biaya produksi 

padi (Rp/Ha/Th), pendapatan padi (Rp/Ha/Th), luas lahan karet (Ha), dan 

jumlah tanggungan keluarga (orang) Kasus Desa Lubuk Seberuk Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah mengkonversi  

kebun karet menjadi padi sawah tadah hujan yang dimulai dari biaya produksi 

total, penerimaan dan pendapatan sehingga didapatkan perbedaan pendapatan 

petani sebelum dan setelah mengkonversi kebun karet menjadi padi sawah 

tadah hujan Kasus Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir.  

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Diharapkan menjadi informasi, pengetahuan dan wawasan bagi instansi atau 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

2. Diharapkan bisa menjadi bahan referensi dan bahan pustaka untuk penelitian 

selanjutnya.
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